
 
 

101 
   

BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Setelah dilakukan pengumpulan dan analisis data tahap selanjutnya 

adalah penyajian hasil penilitian mengenai pengaruh penerapan metode 

student facilitator and explaining (SFAE) terhadap keaktifan dan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS di MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar. 

 

A. Pengaruh Penerapan Metode Student Facilitator and Explaining (SFAE) 

Terhadap Keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas V MI Wahid 

Hasyim Bakung Udanawu Blitar 

Berdasarkan penyajian dan analisis data, nilai rata-rata (mean) angket 

kelas eksperimen adalah 83,54 sedangkan pada kelas kontrol adalah 75,08. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata (mean) angket kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol.  

Analisis data berikutnya adalah pengujian prasyarat hipotesis yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas data. Uji normalitas dan uji homogenitas data 

penelitian dilihat dari nilai Asymp.Sig. jika Asymp.Sig. ˃ 0,05 maka data 

tersebut dikatakan berdistribusi normal dan homogen. Uji normalitas data 

menggunakan uji Kolmogorof Smirnov. Hasil pengujian normalitas data nilai 

angket kelas eksperimen sebesar 0,799 dan pada kelas kontrol sebesar 1.077. 

Untuk nilai Asymp.Sig kelas eksperimen sebesar 0,546  dan pada kelas kontrol 

sebesar 0,196. Karena nilai Asymp.Sig kedua kelas ˃ 0,05 maka data angket 
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kedua kelas tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Setelah data dinyatakan 

berdistribusi normal selanjutnya adalah uji homogenitas data angket. Uji 

homogenitas data menggunakan uji Test of Homogeneity of variances. Hasil 

homogenitas data angket diperoleh nilai Sig. 0,944. Nilai Sig. 0,944 ˃ 0,05 

sehingga data dinyatakan homogen. 

Data yang sudah melalui tahap uji prasyarat (normalitas dan 

homogenitas) dan telah dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, maka 

dapat dilanjutkan dengan analisis uji T-test. Hasilnya untuk perhitungan nilai 

angket diperoleh Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Nilai Sig.(2-tailed) ˃ 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan metode student 

facilitator and explaining (SFAE) terhadap keaktifan siswa pada mata 

pelajaran IPS di MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe student facilitator and explaining lebih baik dibandingkan 

model pembelajaran yang konvensional. Dengan penggunaan metode  

pembelajaran student facilitator and explaining dalam proses pembelajaran 

peserta didik menjadi lebih aktif berinteraksi dan bekerjasama baik dalam hal 

berbuat maupun berfikir bersama teman sekolompoknya untuk tujuan 

kelompok. Peserta didik lebih merata keaktifannya, tidak hanya didominasi 

oleh beberapa peserta didik. Hasil ini sesuai dengan tujuan dari pembelajaran 

student facilitator and explaining yaitu masing-masing anggota kelompok 

diskusi mendapatkan kesempatan untuk memberikan konstribusi mereka 
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ataupun bertukar pendapat dan mendengarkan pandangan serta pemikiran 

anggota lain.
1
 

Berdasarkan hasil penelitian, metode student facilitator and explaining 

ini sangat berpengaruh pada tingkat keaktifan belajar peserta didik. Sifat dari 

model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining ini 

adalah memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk unjuk diri 

mengemukakan segala pendapat dan juga menggunakan peta konsep membuat 

tertarik peserta didik untuk aktif. Hal ini sesuai dengan faktor yang 

mempengaruhi keaktifan belajar menurut Gagne dan Briggs dalam Martinis 

yaitu memberikan dorongan atau menarik perhatian siswa, sehingga mereka 

dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan memunculkan aktivitas, 

partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.
2
 

Hasil ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus 

Saifuddin, Nasikh dan Sugeng Hadi Utomo dengan judul Penerapan Model 

Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) dengan 

Menggunakan Peta Konsep untuk Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi 

Belajar Siswa dada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Lintas Minat Ekonomi 

di SMA Negeri 02 Batu. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan 

pada rata – rata nilai post-test dari siklus I ke siklus II. Rata – rata nilai post-

test siklus I sebesar 71,5% dengan kategori cukup, yang dapat ditingkatkan 

pada hasil post-test siklus II dengan rata – rata nilai post-test sebesar 75,22% 

                                                           
1
Depdiknas, Pengembangan Model Pembelajaran. (Jateng: Widya Iswara LMPM, 2007), 

hlm.10   
2
Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa. (Jakarta: Gaung Persada Press dan Center 

for Learning Innovation (CLI), 2007). hlm. 122   
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dengan kategori baik. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model 

Pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) dengan Menggunakan 

Peta Konsep dapat Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar Siswa dada 

Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Lintas Minat Ekonomi di SMA Negeri 02 

Batu.
3
 

Penelitian lain yang juga menguatkan hasil dari penelitian ini adalah 

penelitian yang berjudul Penerapan Metode Pembelajaran Snowball Throwing 

Blended dengan Student Facilitator and Explaining untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar dan Keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu Bangunan 

Gedung Kelas X Tgb SMK Negeri 4 Sukoharjo Tahun Ajaran 2015/2016 yang 

dipaparkan oleh Lukas Aditia dkk dengan hasil bahwa penelitian 

menunjukkan (1) Metode pembelajaran Snowball Throwing Blended dengan 

Student Facilitator And Explaining dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran, (2) Prestasi Belajar siswa: Ranah Kognitif pada pra 

siklus 23,53%, Siklus I 70,6% dan Siklus II 82,35%; Ranah Afektif pada pra 

siklus berpredikat Baik (B) 12 siswa, Siklus I berpredikat Baik (B) 23 siswa, 

dan Siklus II berpredikat Sangat Baik (SB) 7 siswa dan 21 siswa berpredikat 

Baik (B); Ranah Psikomotorik pada pra siklus 41,18%, Siklus I 82,35%, dan 

Siklus II 88,23%. Simpulan dari penelitian ini adalah metode pembelajaran 

Snowball Throwing Blended dengan Student Facilitator And Explaining dapat 

diterapkan pada mata pelajaran Ilmu Bangunan Gedung. Penerapan metode 

                                                           
3
Agus Saifuddin dkk, Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) dengan Menggunakan Peta Konsep untuk Meningkatkan Keaktifan dan 

Prestasi Belajar Siswa dada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Lintas Minat Ekonomi di SMA 

Negeri 02 Batu. JPE (Jurnal Pendidikan Ekonomi), No. 01, Vol. 08. Tahun 2015, hlm. 36 
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pembelajaran Snowball Throwing Blended dengan Student Facilitator And 

Explaining pada mata pelajaran Ilmu Bangunan Gedung dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Penerapan metode 

pembelajaran Snowball Throwing Blended dengan Student Facilitator And 

Explaining dapat meningkatkan prestasi belajar pada ranah kognitif dan afektif 

siswa kelas X TGB SMK Negeri 4 Sukoharjo pada mata pelajaran Ilmu 

Bangunan Gedung.
4
 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 

selaras dengan hipotesis (Ha), yaitu ada pengaruh yang signifikan metode 

pembelajaran student facilitator and explaining terhadap kekatifan belajar IPS 

siswa kelas V MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar.  

 

B. Pengaruh Penerapan Metode Student Facilitator And Explaining (SFAE) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas V MI 

Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar  

Berdasarkan penyajian dan analisis data, nilai rata-rata (mean) hasil 

soal test kelas eksperimen adalah 91,62 sedangkan pada kelas kontrol adalah 

81,24. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata (mean) hasil soal tes 

kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean) hasil 

soal tes kelas kontrol. 

                                                           
4
Lukas Aditia dkk, Penerapan Metode Pembelajaran Snowball Throwing Blended 

dengan Student Facilitator and Explaining untuk Meningkatkan Prestasi Belajar dan Keaktifan 

Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu Bangunan Gedung Kelas X Tgb SMK Negeri 4 Sukoharjo Tahun 

Ajaran 2015/2016. Jurnal PTB, Vol. 01 No. 01. Tahun 2015, hlm. 1 
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Analisis data berikutnya adalah pengujian prasyarat hipotesis, yaitu uji 

normalitas dan homogenitas data. Uji normalitas dan homogenitas data 

penelitian dilihat dari nilai Asymp.Sig. jika Asymp.Sig ˃ 0,05 maka data 

tersebut dikatakan berdistribusi normal dan homogen. Uji normalitas data 

menggunakan uji Kolmogorof Smirnov. Hasil pengujian normalitas untuk data 

nilai hasil tes kelas eksperimen sebesar 1,137 dan pada kelas kontrol sebesar 

0,922. Untuk nilai signifikansinya atau Asymp.Sig kelas eksperimen sebesar 

0,151 dan pada kelas kontrol sebesar 0,363. Karena nilai Asymp.Sig kedua 

kelas ˃ 0,05 maka data soal kedua kelas tersebut dinyatakan berdistribusi 

normal. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal selanjutnya adalah uji 

homogenitas data nilai soal tes. Hasil homogenitas data nilai soal tes diperoleh 

nilai Sig. 0,361. Nilai Sig. 0,361 ˃ 0,05 sehingga data dinyatakan homogen. 

Data yang sudah melalui uji prasyarat normalitas dan homogenitas dan 

telah dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, maka dapat dilanjutkan 

dengan analisis uji T-test. Hasilnya untuk perhitungan nilai hasil soal tes 

diperoleh nilai Sig. sebesar 0,000. Nilai Sig. ˃ 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan metode student facilitator and 

explaining (SFAE) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MI 

Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode student 

facilitator and explaining (SFAE) lebih baik dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Belajar menggunakan model ini dapat 

memberikan kemudahan dan wawasan yang lebih luas bagi siswa serta 
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melatih mental dan keberanian untuk berpendapat di depan teman lainny 

dalam menghadapi suatu masalah. Hal ini sesuai dengan keunggulan model 

student facilitator and explaining bahwa dapat mendorong tumbuh dan 

berkembangya potensi berpikir kritis siswa secara optimal, melatih siswa aktif, 

kreatif dalam menghadapi setiap permasalahan, mendorong tumbuhnya 

tenggang rasa, mau mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain, 

mendorong tumbuhnya sikap demonstrasi dan melatih siswa untuk 

meningkatkan kemampuan saling bertukar pendapat secara obyektif, rasional 

guna menemukan suatu kebenaran dalam kerjasama anggota kelompok.
5
  

Dengan adanya metode student facilitator and explaining (SFAE), 

siswa menjadi lebih bisa memahami dengan peta konsep yang sederhan 

terhadap  materi yang sedang dipelajari. Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata 

kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.  

Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kristiani Panjaitan, Lazim N., dengan judul Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Student Facilitator and Explaning untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS Kelas III SDN 192 Pekanbaru, dengan hasil sebagai berikut pada 

siklus I yaitu 66,67% mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 85,19%. 

Aktivitas guru mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya yaitu 

75,00%, 83,33, 87,50% dan 95,83%. Begitu juga aktivitas siswa mengalami 

peningkatan pada setiap siklus, yaitu 70,83%, 79,16%, 91,66% dan 95,83%. 

Rata-rata skor dasar ke siklus I peningkatannya sebesar 1,56% dan skor dasar 

                                                           
5
 Prasetya dan Ahmadi, Mengembangkan Keaktifan Belajar Siswa. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009), hlm. 133 
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ke siklus II peningkatan 21,35%. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and 

explaning dapat meningkatkan hasil belajar IPS kelas III SDN 192 

Pekanbaru.
6
 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Dian Idata Tarenda, Qoriati 

Mushafanah, dan Muhajir dengan penelitian yang judul Keefektifan Model 

Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Berbantu Media Diorama 

Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas III SD Negeri 3 

Purwareja Klampok. Dalam penelitian tersebut, diperoleh ketuntasan belajar 

perorangan dalam kelas eksperimen yaitu 20 siswa tuntas dengan presentase 

100% dan nilai rata-rata 78,5. Dengan demikian dapat disimpulkan model 

student facilitator and explaining berbantu media diorama efektif terhadap 

hasil belajar IPS siswa kelas III SD Negeri 3 Purwareja Klampok.
 7

 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 

ini selaras dengan hipotesis (Hɑ ), yaitu ada pengaruh penerapan metode 

student facilitator and explaining (SFAE) terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS di MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar. 

 

                                                           
6
Kristiani Panjaitan, Lazim N, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student 

Facilitator and Explaning untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Kelas III SDN 192 Pekanbar. 

Jurnal PAJAR, No. 01, Vol. 03. Tahun 2019, hlm. 26 
7
Dian Idata Tarenda, Qoriati Mushafanah, dan Muhajir, Keefektifan Model Pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining Berbantu Media Diorama Terhadap Hasil Belajar Mata 

Pelajaran IPS Siswa Kelas III SD Negeri 3 Purwareja Klampok. Jurnal Guru Kita (JGK). Vol 2 

No. 3, tahun 2018, hlm. 94 
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C. Pengaruh Penerapan Metode Student Facilitator And Explaining (SFAE) 

Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS 

Kelas V MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar  

Berdasarkan hasil uji anova 2 jalur (MANOVA), menunjukkan bahwa 

nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000. Berdasarkan kriteria menunjukkan bahwa 

0,000 ˃ 0,05. Jadi ada perbedaan keaktifan dan hasil belajar IPS siswa yang 

diperlakukan sebagai kelas eksperimen yang menggunakan metode student 

facilitator and explaining (SFAE) dan kelas kontrol yang menggunakan 

metode konvensional (ceramah). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ada pengaruh penerapan metode student facilitator and explaining (SFAE) 

terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MI 

Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar. 

Dengan adanya metode pembelajaran Student Facilitator and 

explaining (SFAE) peserta didik menjadi lebih aktif baik dari segi kognitif, 

afektif dan psikomotorik dalam proses pembelajaran secara berkelompok, 

sehingga hasil belajar peserta didik pun meningkat.  

Hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu dengan judul 

Penerapan Strategi Student Facilitator and Explaining untuk Meningkatkan 

Keaktifan Belajar dan Kemampuan Komunikasi pada Pembelajaran IPA 

Siswa Kelas IV SDN Kwangen 1 Tahun 2015/2016 yang dipaparkan oleh 

Lintang Oen Nurrohmah dengan hasil kelas yang menggunkan metode 

pembelajaran student facilitator and explaining memiliki hasil rata-rata 84,75 
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dan kelas yang tidak menggunkan metode pembelajaran student facilitator and 

explaining memiliki hasil rata-rata 72,6.
8
 

Hasil penelitian ini juga deperkuat dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Roni Rodiyana dengan judul Analisis Model Cooperative Learning Type 

Student Facilitator and Explaining Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah 

Dasar dengan hasil penelitian hasil belajar siswanya bagi kelas yang tidak 

diberi perlakuan atau kelas kontrol memperoleh rata-rata pretest siswa yaitu 

61,5, sedangkan pada kelas eksperimen memperoleh hasil dengan rata-rata 

nilai postest 76,75. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa setelah penerapan model cooperative 

learning type student facilitator and explaining, terdapat pengaruh sangat 

positif, dengan kategori sangat setuju sehingga Ho ditolak.
9
 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa metode student facilitator and explaining ini 

merupakan model pembelajaran yang dinilai sangat efektif dalam membangun 

pembelajaran yang aktif banyak melibatkan peserta didik baik dari segi 

kognitif, afektif dan juga psikomotriknya. Apabila para peserta didik dapat 

secara aktif mengikuti proses pembelajaran maka hasil pembelajaranpun juga 

akan meningkat, karena metode student facilitator and explaining ini 

menggunakan peta konsep dalam proses menyampaikan materi yang 

                                                           
8
Lintang Oen Nurrohmah, Penerapan Strategi Student Facilitator and Explaining untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar dan Kemampuan Komunikasi pada Pembelajaran IPA Siswa 

Kelas IV SDN Kwangen 1 Tahun 2015/2016. (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2016), hlm. 2 
9
Roni Rodiyana, Analisis Model Cooperative Learning Type Student Facilitator and 

Explaining Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasa.  Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. 4 No.1, 

tahun 2018, hlm. 87 
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menunjang kognitif peserta didik untuk menjelaskan dan berpendapat yang 

menyebabkan siswa lebih bisa mengingat materi yang telah dipelajari. Hal ini 

sesuai dengan model pembelajaran sebagai bagian dari approach of learning 

yang dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik.
10

 Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa hasil penelitian ini selaras dengan hipotesis alternatif 

(Ha), yaitu ada pengaruh yang signifikan penggunaan metode pembelajaran 

student facilitator and explaining terhadap keaktifan dan hasil belajar IPS 

siswa kelas V MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar.  

 

                                                           
10

Muhibbin Syah, Psikologi Belajar. (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 2003), hal. 144   


